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Judul : Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kecapi
(Sandoricum koetjape) Terhadap Bakteri
Propionibacterium acnes

Nama Penulis : Anisa Fitria Rakhman

NIM : 1908036020

ABSTRAK

Kecapi (Sandoricum koetjape) merupakan tanaman
yang berpotensi mengandung senyawa kimia yang berkhasiat
menyembuhkan infeksi kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes pada daun kecapi. Propionibacterium
acnes merupakan salah satu mikroorganisme yang dianggap
sebagai agen utama penyebab jerawat. Ekstraksi daun kecapi
dilakukan dengan metode maserasi menggunakan metanol,
kemudian dilanjutkan fraksinasi cair-cair dengan n-heksana
dan etil asetat. Berdasarkan hasil uji fitokimia ekstrak metanol
dan fraksi metanol-air mengandung flavonoid, fenol, tanin dan
saponin, sedangkan fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat
mengandung alkaloid, flavonoid dan saponin. Metode yang
digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri pada daun
kecapi yaitu metode difusi cakram dengan variasi konsentrasi
5%, 10%, 15% dan 20%. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat aktivitas antibakteri pada daun kecapi yang
ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar kertas
cakram. Diameter zona hambat paling besar dimiliki oleh
ekstrak metanol dengan konsentrasi 20% sebesar 4,5+1,322
mm dan diameter zona hambat paling kecil dimiliki oleh fraksi
etil asetat dan fraksi metanol-air dengan konsentrasi 5% yaitu
berturut-turut sebesar 1,333+0,288 mm dan 1,333+0,577 mm.

Kata kunci: Aktivitas antibakteri, diameter zona hambat, daun
kecapi (Sandoricum koetjape), uji fitokimia, Propionibacterium
acnes.



TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah pedoman transliterasi yang
merupakan hasil Keputusan Bersama (KB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Di bawah
ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf
latin.

1. Konsonan

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak Tidak
| Alif
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. i Es (dengan
< Sa S
titik diatas)
d Ja J Je
Ha (dengan
d Ha H titik di
bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
4 Dal D De
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£. o (o

L G

Zal

Ra
Za

Sa
Sya

Sa

Dat

Ta

Za

‘Ain

Ga
Fa
Qa
Ka

vii

Zet (dengan

g titik diatas)
R Er
Z Zet
S Es
SY Es dan Ye
Es (degan
S titik di
bawah)
De (dengan
D titik di
bawah)
Te (dengan
T titik di
bawah)
Zet (dengan
Z titik di
bawah)
, Apostrof
terbalik
G Ge
F Ef
Q Qi
K Ka



J La L El

p Ma M Em

d Na N En
Wa w We

2 Ha H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof

I Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah ()

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

()-

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal
rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah | |

j Dammah U U
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya

berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adanl
5 Fathah dan Iy AdanU

wau

Contoh:

<X kaifa

J3* : haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:

Huruf dan Huruf dan
Nama Nama
Harakat Tanda
Fathah dan a dan garis
G =)= a
alif atau ya di atas
Kasrah dan i dan garis
& 1
ya di atas
Dammah u dan garis
. a

dan wau di atas
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Contoh:

ala : mata

78 :rama

J8 : qila

&y yamitu
Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta 87
marbitah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t],
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah [h]. Jika pada kata yang
berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan

ha (h). Contoh:

Jukyidia s, : raudah al-atfal
§0ualldisal  : al-madinah al-fadilah
) : al hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam



transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L) : rabbana
SIS ! najjaina
&N :al-haqq
éﬂ\ : al-hajj

a’u :nu”’ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf berharkat kasrah, maka
ditransliterasi seperti huruf maddah (1). Contoh:

s : " Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(¥  :Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-).
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Contohnya:

Quaddl  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
433 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
&8y gl-falsafah

S al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ()
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contohnya:

&34 ta’muruna

¢l :al-nau’
£ :syai'un
e T umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (")
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contohnya:
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10.

Fi zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fi ‘Umitim al-Lafz la bi khusts al-sabab

Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr
dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

A8 : dinullah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

AWAa3 ) (Asb : hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf
tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rastl

Inna awwala baitin wudi‘a linndsi lallazi bi Bakkata

mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tiis

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Mungqiz min al-Dalal
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan masalah utama kesehatan
di Indonesia (Fibonacci dan Hulyadi, 2018). Manusia dapat
dengan mudah tertular penyakit infeksi. Kasus infeksi
dilaporkan mencapai 7 juta kasus pada tahun 2016 (Sari,
2021). Penyakit infeksi sering terjadi karena terdapat
mikroorganisme di dalam tubuh yang mengakibatkan
gangguan fisiologi normal pada tubuh (Nikmah,
Dharmono, & Amintarti, 2017). Menurut Mentari (2016)
apabila agen infeksi menyerang hingga organ dalam tububh,
maka dapat menyebabkan Kkelainan serius pada fungsi
fisiologis bahkan kematian. Selain terinfeksi oleh agen
patogen, manusia juga bisa mengalami infeksi akibat
adanya flora normal dalam jumlah yang tidak normal,
seperti virus, jamur, parasit, dan bakteri. Faktor lingkungan
yang tidak baik seperti udara berdebu, kelembaban tinggi
dan sanitasi buruk mempercepat reproduksi mikroba serta

mempermudah penyebaran penyakit infeksi (Sari, 2021).



Mikroorganisme dapat menyebabkan infeksi kulit,
yaitu penyakit yang menyebabkan luka di permukaan
kulit. Penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan
bagi masyarakat Indonesia. Jerawat adalah salah satu
penyakit kulit yang lumrah ditemukan pada kulit
remaja dan dewasa (Latifah dan Kurniawaty, 2015).

Jerawat umumnya timbul pada wajah, punggung,
dan dada karena area tersebut merupakan area yang
mengandung banyak kelenjar sebasea, mengakibatkan
peradangan pada kronik kelenjar pilosebasea yang
menyebabkan munculnya komedo, papula, pustul, dan
nodul. Organisme utama yang memberikan kontribusi
pada kemunculan jerawat adalah Propionibacterium
acnes (Aida dan Suswati, 2016).

Pengobatan jerawat dapat dilakukan salah satunya
dengan menggunakan kelompok antibiotik yaitu
tetrasiklin. Tetrasiklin dapat menghambat sintesis
protein dalam sel bakteri penyebab jerawat, dengan
terhentinya sintesis protein tersebut menghentikan
pertumbuhan dan replikasi organisme bakteri sehingga
menghasilkan efek bakteriostatik, tetapi penggunaan
antibiotik secara terus menerus dapat menyebabkan

efek samping bagi tubuh yaitu mual, muntah, diare,



pusing, infeksi saluran pernapasan atas, penyakit
pembuluh darah kolagen, penyakit autoimun, dan
kanker (Dao, Kelsberg, & Louden, 2020; Garrett dan
Margolis, 2012). Penggunaan antibiotik juga dapat
meningkatkan resistensi bakteri ketika digunakan
dalam jangka waktu lama (Madelina dan
Sulistiyaningsih, 2018). Berdasarkan hal tersebut maka
memicu para peneliti untuk mencari solusi atas
permasalahan tersebut. Salah satu solusinya
menggunakan senyawa antibakteri berbasis bahan
alam dengan efek samping minimal (Umar, Krihariyani,
& Mutiarawati, 2012). Pada penelitian ini senyawa
antibakteri tersebut berasal dari daun kecapi.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun
kecapi efektif menghambat pertumbuhan bakteri. Fitri,
Sembiring, & Sembiring (2019) melaporkan bahwa
daun kecapi dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermis. Daun kecapi memiliki
potensi antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermis pada konsentrasi 25%, 50%,
dan 75%, terbukti dengan ukuran zona hambat
berturut-turut mencapai 13,40 mm, 15,47 mm dan

15,97 mm. Penelitian juga telah dilakukan oleh Fatmalia



dan Manalu (2019), ekstrak daun kecapi mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Dalam penelitian nya,
berbagai tingkat konsentrasi digunakan, yaitu 5%, 10%
dan 15%. Hasil penelitian melaporkan konsentrasi
terbaik daun kecapi dalam menghambat bakteri
Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 5%
dengan zona hambat sebesar 25,3 mm, dan dalam
menghambat bakteri Escherichia coli yaitu pada
konsentrasi 15% dengan zona hambat sebesar 4 mm.
Ditinjau dari kajian family Meliaceae, terbukti
mengandung senyawa antibakteri. Melia azedarach
mengandung alkaloid, Munronia delavayi mengandung
flavonoid, Ekebergia pterophylla mengandung fenol,
Carapa procera mengandung tanin, dan Azadirachta
indica mengandung saponin. Saponin yang ditemukan
dalam tanaman Azadirachta indica mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli,
Enterococcus faecalis, Klebsiella pneumonia,
Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus, dan
Salmonella enterica dengan nilai MIC sebesar 0.78
pug/mL (Mulyani, Sinaga, & Supratman, 2023; Farabi
dan Supratman, 2021; Kemayou et al., 2021; Seck et al.,



2021; Liu et al, 2014). Namun penelitian antibakteri
pada family Meliaceae tersebut hanya menggunakan
ekstrak kasar, maka untuk mengetahui kepolaran
senyawa antibakterinya perlu dilakukan fraksinasi.
Informasi lainnya bahwa family Meliaceae memiliki
spektrum antibakteri yang luas karena bakteri uji yang
digunakan oleh para peneliti tersebut termasuk
golongan bakteri gram negatif dan gram positif. Salah
satu bakteri yang mungkin dapat dihambat adalah
Propionibacterium acnes.

Berdasarkan kekurangan pada penelitian daun
kecapi sebelumnya, maka penelitian ini memfokuskan
pada studi aktivitas antibakteri Propionibacterium
acnes pada ekstrak kasar dan fraksi daun kecapi. Fraksi
daun Kkecapi yang aktif terhadap Propionibacterium
acnes memberikan gambaran tentang kepolaran dari
bioaktif daun kecapi.

Allah, Yang Maha Kuasa merancang tanaman
dengan berbagai manfaat. Allah SWT berfirman dalam

surah Al-An'am ayat 99:
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Artinya: "Dan Dialah yang menurunkan air hujan
dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala
macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang
banyak; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa
dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu
ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang beriman".

Kekuasaan Allah SWT yang tergambarkan pada
surah Al-An’am ayat 99 tersebut meliputi berbagai
macam tanaman yang berhasil tumbuh dengan proses
yang didahului oleh air hujan. Isyarat ilmiah dalam ayat
tersebut adalah terdapat substansi khusus dalam
tumbuhan (buah, daun, dan bagian lainnya) (Kemenag,
2023). Isyarat ilmiah ini menstimulasi manusia untuk
menggali lebih dalam. Hal ini serupa dengan bioaktif

yang terkandung dalam daun kecapi.



B. Rumusan Masalah
1. Apa senyawa metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak dan fraksi daun kecapi (Sandorium
koetjape)?
2. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi
daun kecapi (Sandorium koetjape) terhadap bakteri

Propionibacterium acnes?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder
yang terdapat dalam ekstrak dan fraksi daun kecapi
(Sandorium koetjape).
2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak dan
fraksi daun kecapi (Sandorium koetjape) terhadap

bakteri Propionibacterium acnes.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu dapat digunakan
sebagai referensi bagi mahasiswa atau peneliti lain
dalam meneliti potensi daun kecapi (Sandoricum
koetjape) serta senyawa metabolit sekunder yang
terkandung di dalamnya dan aktivitasnya terhadap

bakteri Propionibacterium acnes.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kecapi (Sandoricum koetjape)

Tanaman Kkecapi merupakan tanaman obat
yang berasal dari Indocina dan Semenanjung
Malaya dan termasuk ke dalam famili Meliaceae.
Berabad-abad lalu, tanaman kecapi dimuat dan
diperkenalkan ke negara-negara India, Indonesia,
Filipina, Thailand, dan Vietnam. Tanaman kecapi
mendapatkan popularitas dan menyebar begitu
banyak sehingga mengalami naturalisasi. Di
Indonesia tanaman ini memiliki beberapa nama
lain, seperti sentul, santu, sentutu, dan santor (Sari,

2021).

Gambar 2.1 Daun Kecapi
(dokumen pribadi, 2023)



Tanaman kecapi merupakan tanaman besar
dan subur dengan tinggi 30 meter, memiliki batang
coklat bergetah putih dan diameter mencapai 90
cm. Daunnya majemuk dengan bentuk lonjong
berseling dengan panjang 12-20 cm dan lebar 9-14
cm yang dapat dilihat pada gambar 2.1, dan
bunganya berbentuk malai. Kecapi dapat bertahan
hidup di musim kemarau dan berkembang tanpa
penyiraman. Tanaman ini dapat diperbanyak
secara vegetatif atau generatif (Sari, 2021).

Klasifikasi tanaman Kkecapi (Sandoricum

koetjape) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Sub Divisi : Spermatophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Sapindales
Family : Meliaceae
Genus : Sandoricum

(Sartika, 2020).
Kecapi umumnya dapat menyembuhkan
penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri,

sehingga  memungkinkan adanya senyawa
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antibakteri yang terdapat dalam tanaman kecapi.
Tanaman kecapi telah terbukti memiliki kegunaan
dalam pengobatan tradisional, termasuk sebagai
pengobatan demam, sakit kepala, dan infeksi
(Kartika, 2016).

Para peneliti sebelumnya telah mempelajari
komposisi fitokimia dan banyak zat aktif yang
ditemukan di tanaman kecapi. Penelitian yang
dilakukan oleh Eff (2019) mengungkapkan daun
kecapi mengandung senyawa yang memiliki
aktivitas antibakteri antara lain saponin, flavonoid
dan tanin. Menurut Saadah dan Tulandi (2020)
metabolit sekunder daun kecapi yang bisa
dimanfaatkan adalah alkaloid, flavonoid, kuinon,
triterpenoid dan tanin. Sementara itu, menurut
penelitian Kartika (2016) daun kecapi mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid,
fenolik, dan saponin.

Haryati dan Saleh (2015) menjelaskan bahwa
kematian bakteri dapat disebabkan oleh
terganggunya komponen penyusun peptidoglikan
yang diakibatkan oleh senyawa alkaloid. Pendit,
Zubaidah, & Sriherfyna (2016) menjelaskan bahwa
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fungsi membran sel dan sintesis asam nukleat pada
bakteri dapat dihambat oleh senyawa flavonoid.
Purwantiningsih, Suranindyah, & Widodo (2014),
menjelaskan aktivitas metabolisme bakteri dapat
terhenti karena protein sel bakteri terdenaturasi
oleh senyawa fenol. Liling et al. (2020) menjelaskan
kebocoran sel dalam bakteri dapat disebabkan oleh
kinerja saponin sehingga bakteri akan mati.
Tegangan permukaan di dalam sel bakteri
diturunkan oleh adanya saponin sehingga senyawa
intraseluler dapat keluar.

Jerawat (Acne vulgaris)

Jerawat merupakan peradangan yang terjadi
secara kronis di folikel pilosebasea dan cenderung
muncul pada area-area tertentu seperti wajah,
bahu, dada, dan punggung. Komedo, papula,
pustula, dan kista yang terjadi di daerah predileksi
adalah tanda-tanda jerawat.

Jerawat sering dijumpai pada remaja dan
diklasifikasikan menjadi dua, yakni acne minor dan
acne major. Acne minor merupakan bentuk jerawat
ringan yang dianggap sebagai proses fisiologik dan

dialami oleh 85% remaja. Sedangkan, acne major
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merupakan bentuk jerawat yang cukup berat
sehingga mendorong penderita untuk berobat ke
dokter dan dialami oleh 15% remaja saja. Jerawat
paling sering terjadi pada wanita antara usia 14-17,
sedangkan paling sering terjadi pada pria antara
usia 16-19 (Narulita, 2017).
Bakteri Propionibacterium acnes

Pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes
tergolong relatif lambat dan termasuk dalam
bakteri gram positif. Propionibacterium acnes
merupakan bakteri anaerob yang toleran terhadap
udara. Morfologi umum dari bakteri ini adalah
berbentuk batang tak teratur dan filamen
bercabang. Beberapa dari bakteri ini bersifat
patogen terhadap hewan dan tanaman. Habitat
utama Propionibacterium acnes adalah kulit,
meskipun juga dapat diisolasi dari rongga mulut,
konjungtiva, usus besar, sistem pernapasan bagian
atas, dan saluran telinga eksternal.

Klasifikasi bakteri Propionibacterium acnes
sebagai berikut:
Kingdom : Bacteria

Phylum : Actinobacteria
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Class : Actinomycetales

Order : Propionibacteriae
Family : Propionibacteriaceae
Genus : Propionibacterium
Species : Propionibacterium acnes

Y

A=

Gambar 2.2 PrZ)pionibacterium acnes
(Narulita, 2017)

Pada acne vulgaris ketika terjadi akumulasi
sebum pada unit pilosebasea, Propionibacterium
acnes akan berproliferasi. Proses tersebut
disebabkan oleh perubahan trigliserida dalam
sebum menjadi digliserida, monogliserida serta
asam lemak bebas yang terjadi dengan bantuan
enzim lipase yang diproduksi oleh
Propionibacterium  acnes. Ketiga komponen
tersebut diubah menjadi gliserol yang menjadi
sumber energi dalam metabolisme
Propionibacterium acnes. Bakteri ini dapat

menginfeksi unit pilosebasea yang kemudian
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memicu reaksi inflamasi, yang menghasilkan gejala
klinis seperti papula, pustula, nodul dan kista
(Damayanti, 2014).
Maserasi

Ekstraksi adalah metode pemisahan yang
melibatkan transfer massa komponen Kkimia dari
sampel bahan alam ke dalam pelarut, berdasarkan
prinsip distribusi zat terlarut ke dalam pelarutnya
(Ilyas, 2013). Salah satu metode ekstraksi yaitu
maserasi. Proses maserasi melibatkan perendaman
sampel pada suhu ruang untuk mengekstraksi
komponen yang diinginkan. Metode maserasi ini
memungkinkan pelarut menarik zat dan senyawa
yang terkandung dalam sampel dengan efisien.
Prinsip metode maserasi adalah zat aktif larut
dalam pelarut yang serupa. Pelarut ini dapat
menembus dinding sel sampel bahan alam dan
mengekstrak zat aktif yang ada di dalamnya.
Terdapat perbedaan konsentrasi antara pelarut
yang didalam sel sampel bahan alam dan pelarut
yang berada di luar sel, sehingga terjadi proses
difusi yang mengakibatkan pelarut dengan

konsentrasi lebih tinggi dalam sel bahan alam akan
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keluar, dan akan digantikan dengan pelarut yang
konsentrasinya lebih rendah. Proses ini akan
terjadi secara terus menerus hingga terjadi
kesetimbangan antara konsentrasi larutan dalam
sel dan konsentrasilarutan luar sel (Marjoni, 2016).

Pemilihan pelarut yang akan digunakan untuk
ekstraksi  sangat penting karena  dapat
mempengaruhi kandungan metabolit sekunder
yang ada didalam simplisia. Prinsip like dissolves
like biasanya diterapkan saat memilih pelarut
ekstraksi. Menurut prinsip tersebut, zat polar akan
larut dalam pelarut polar dan zat nonpolar akan
larut dalam pelarut nonpolar (Puspitasari,
Swastini, & Arisanti, 2013).

Metode ini memiliki sejumlah Kkelebihan,
seperti prosedur yang mudah dilakukan dan
penggunaan peralatan yang tidak memerlukan
kompleksitas, biaya operasional yang relatif
rendah, serta kemampuan untuk menjaga
kestabilan  senyawa-senyawa yang  sensitif
terhadap panas (Mauludina, Tivani, & Santoso,

2011).
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5. Fraksinasi

Fraksinasi adalah proses memisahkan senyawa
yang berbeda kepolaritasannya dengan
menggunakan dua jenis pelarut yang berbeda.
Senyawa akan terdistribusi diantara dua fase
berdasarkan kelarutannya hingga masing-masing
jenuh pada konsentrasi tertentu lalu terjadi
pemisahan. Sekumpulan senyawa kimia yang
diperoleh dari hasil partisi ekstrak kasar ini sesuai
dengan tingkat polaritasnya (Marjoni, 2019).

Fraksinasi cair-cair didasarkan pada perbedaan
polaritas antar pelarut yang dilakukan
menggunakan corong pisah. Fraksinasi dilakukan
bertujuan untuk memperoleh kumpulan golongan
senyawa berdasarkan polaritasnya yaitu polar,
semi polar dan non-polar. Dua lapisan akan
terbentuk berdasarkan perbedaan berat jenis pada
tiap pelarut yang digunakan (Anjaswati,
Pratimasari, & Nirwana, 2021). Urutan fraksinasi
dimulai dari pelarut non-polar n-heksana, semi
polar etil asetat dan terakhir polar yaitu metanol-

air.
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6. Metabolit Sekunder Pada Kecapi
Berdasarkan kajian terdahulu pada satu family
yang sama dengan kecapi, terkandung metabolit
sekunder berupa alkaloid, flavonoid, fenol, tanin,
dan saponin (Mulyani, Sinaga, & Supratman, 2023;
Farabi dan Supratman, 2021; Kemayou et al., 2021;
Seck et al,, 2021; Liu et al,, 2014). Pada penelitian
sebelumnya tidak ada yang menyatakan aktivitas
antibakteri disebabkan oleh kelas metabolit
sekunder tertentu, walau demikian penelitian ini
mengkaji literatur secara SAR (Structure-Activity
Relationship).
a. Alkaloid
Tanaman Melia azedarach merupakan salah
satu famili dari Meliaceae yang juga famili dari
tanaman Sandoricum  koetjape (kecapi).
Tanaman Melia azedarach telah dilakukan
isolat dan didapatkan berupa alkaloid
verruculogen seperti pada gambar 2.3

(Mulyani, Sinaga, & Supratman, 2023).
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Gambar 2.3 Struktur alkaloid isolat M. azedarach
(Mulyani, Sinaga, & Supratman, 2023)

Senyawa alkaloid dapat berperan sebagai
senyawa antibakteri karena lapisan dinding sel
tidak dibuat secara sempurna, alkaloid akan
berinteraksi dengan bagian-bagian penyusun
peptidoglikan dalam sel bakteri, menghambat
pertumbuhan bakteri dan mungkin
menyebabkan kematian bakteri (Haryati dan
Saleh, 2015).

Flavonoid

Flavonoid isolat yang ditemukan dalam
tanaman Munronia delavayi yang termasuk
dalam famili Meliaceae yang juga famili dari
tanaman Sandoricum koetjape (kecapi) yaitu
kaempferol, quercetin, dan rutin seperti pada

gambar 2.4 (Farabi dan Supratman, 2021).
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rutin

Gambar 2.4 Struktur flavonoid isolat M. delavayi
(Farabi dan Supratman, 2021)

Senyawa flavonoid diduga berpotensi sebagai
senyawa  antibakteri. = Mekanisme kerjanya
melibatkan pengurangan kekebalan atau resistensi
pada organisme yang menjadi targetnya. Hal ini
memungkinkan flavonoid untuk efektif dalam
menghambat pertumbuhan dan aktivitas bakteri.
Menurut Pendit, Zubaidah & Sriherfyna (2016),
metabolisme energi, sintesis asam nukleat, dan
fungsi membran sel pada bakteri akan dihambat

oleh senyawa flavonoid.
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Fenol

Fenol isolat yang ditemukan dalam
tanaman Ekebergia pterophylla yang termasuk
dalam famili Meliaceae yang juga famili dari
tanaman Sandoricum koetjape (kecapi) yaitu
methyl-2,4-dihydroxy-3,6-dimethylbenzoate
seperti pada gambar 2.5 (Kemayou et al., 2021).

COOCH,

o

Gambar 2.5 Struktur fenol isolat E. pterophylla
(Kemayou et al,, 2021)

Fenol diduga berpotensi sebagai senyawa
antibakteri. Menurut Purwantiningsih,
Suranindyah, & Widodo (2014), aktivitas
metabolisme bakteri dapat terhenti karena
protein sel bakteri terdenaturasi oleh senyawa
fenol.

Tanin

Tanin isolat yang ditemukan dalam

tanaman Carapa procera yang termasuk dalam

famili Meliaceae yang juga famili dari tanaman
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Sandoricum koetjape (kecapi) yaitu 3,4-
dihydroxicinnamic acid seperti pada gambar

2.6 (Secketal, 2021).

OH

HO \

HO

Gambar 2.6 Struktur tanin isolat C. procera
(Secketal., 2021)

Efek farmakologis dari tanin antara lain
yaitu mampu bertindak sebagai astringen,
antibakteri dan antioksidan (Fathurrahman
dan Musfiroh, 2018). Tanin dapat dikatakan
sebagai senyawa antibakteri karena mampu
berpresipitasi pada protein membran sel
bakteri (Marfuah et al.,, 2018).

Saponin

Saponin isolat yang ditemukan dalam
tanaman Azadirachta indica yang termasuk
dalam famili Meliaceae yang juga famili dari
tanaman Sandoricum koetjape (kecapi) yaitu

2a,4a-dihydroxy-pregn-5-en-16-one-3a-0-p-
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glucopyranose seperti pada gambar 2.7 (Liu et

al, 2014).

H O”/m,

HO
o]
HO o
&/o\‘“
OH

Gambar 2.7 Struktur saponin isolat A. indica
(Liu et al., 2014)

Senyawa saponin dapat berperan sebagai
senyawa antibakteri. Menurut Liling et al
(2020), saponin dapat menyebabkan
kebocoran sel dalam bakteri sehingga bakteri
akan mati. Tegangan permukaan di dalam sel
bakteri diturunkan oleh adanya saponin
sehingga senyawa intraselular dapat keluar.
Uji Aktivitas Antibakteri

Antibakteri merupakan suatu obat atau
senyawa kimia yang dimanfaatkan sebagai
pembasmi bakteri, terutama bakteri yang dapat
menyebabkan kerusakan atau penyakit pada
manusia. Berdasarkan sifat toksisitas selektifnya,
terdapat dua sifat antibakteri, yakni bersifat

menghambat pertumbuhan bakteri dan bersifat



23

membunuh bakteri. Jika tingkat antibakteri
ditingkatkan melebihi kadar hambat minimal, maka
aktivitas antibakteri tertentu dapat meningkat
sehingga mampu membunuh bakteri. Prediksi
mengenai serangan oleh zat antibakteri dapat
dilakukan dengan menganalisis struktur dan
komposisi sel bakteri. Kerusakan yang terjadi pada
salah satu area dapat memicu serangkaian
perubahan yang mengarah pada kematian sel
(Astika, 2010).

Kriteria yang harus dipenuhi oleh bahan
antimikroba adalah kemampuan untuk membunuh
mikroorganisme, kelarutan yang baik, stabil, tidak
beracun, homogenitas, efektif pada berbagai suhu,
tidak menyebabkan korosi atau perubahan warna,
mampu menghilangkan bau yang tidak sedap dan
tersedia dengan harga yang terjangkau (Hidayahti,
2010).

Menurut Astika (2010), agen antibakteri dapat
mempengaruhi baik struktur maupun fungsi sel
bakteri. Adapun cara untuk menghambat fungsi sel
yang memiliki struktur normal, yaitu dengan

menghambat pembentukan dinding sel, merusak
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membran sel mikroba, menghambat sintesis
protein, dan menghambat sintesis asam nukleat.
Narulita (2017) mengungkapkan bahwa
pemeriksaan uji antibakteri dapat dilakukan
dengan beberapa cara sebagai berikut:
a. Metode Difusi
1. Metode Disc Diffusion
Salah satu metode yang digunakan
untuk mengukur aktivitas antibakteri
adalah metode disc diffusion. Metode ini
melibatkan penempatan kertas cakram
yang mengandung larutan uji di atas media
agar yang telah diinokulasi dengan
microorganism, sehingga memungkinkan
larutan uji tersebut untuk berdifusi ke
dalam media agar. Terbentuknya zona
hambat di sekitar kertas cakram
mengindikasikan bahwa mikroorganisme
terhambat oleh larutan uji yang ada di
permukaan media agar.
2. Metode Disc Plate
Metode disc plate dilakukan dengan

cara membuat parit di tengah media agar
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dalam cawan petri dan menempatkan
sampel uji agen antimikroba di dalam parit
tersebut. Kemudian, mikroba uji
digoreskan ke arah parit yang mengandung
agen antimikroba.
3. Metode Cup-Plate
Metode cup-plate memiliki kesamaan
dengan metode disc diffusion karena
keduanya melibatkan pembuatan cekungan
atau sumur pada media agar yang telah
ditanami mikroorganisme, dan kemudian
agen antimikroba diuji ditempatkan di
dalam sumur tersebut.
b. Metode Dilusi
Metode dilusi adalah suatu teknik yang
digunakan untuk menguji sejauh mana
mikroorganisme efektif dalam media cair,
seperti Nutrient Broth (NB), sebagai media uji.
Teknik ini digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh  senyawa terhadap  aktivitas
mikroorganisme.
Teknik ini bermanfaat untuk mengukur

tingkat  kemampuan senyawa dalam
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menghambat atau membunuh mikroorganisme
yang diuji. Parameter yang dinilai termasuk
Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) dan
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM). Metode
ini memiliki dua jenis, yakni metode delusi cair
dan metode delusi padat. Keunggulan dari
metode ini adalah bahwa berbagai jenis
mikroorganisme dapat diuji dengan hanya

menggunakan satu titik konsentrasi.

B. Kajian Penelitian Sebelumnya

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui senyawa metabolit sekunder dan aktivitas
antibakteri yang terkandung dalam kecapi. Kartika
(2016) mengungkapkan daun kecapi mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, triterpenoid, steroid,
fenolik dan saponin. Penelitian lain melaporkan
metabolit sekunder daun kecapi yang dapat
dimanfaatkan adalah alkaloid, flavonoid, kuinon,
triterpenoid, dan tanin (Saadah dan Tulandi, 2020).
Sementara itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh

Eff (2019) daun kecapi mengandung senyawa yang
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memiliki aktivitas antibakteri antara lain saponin,
flavonoid, dan tanin.

Senyawa metabolit sekunder tersebut dapat
dikatakan sebagai senyawa antibakteri. Alkaloid dapat
berperan sebagai senyawa antibakteri dilaporkan oleh
Haryati dan Saleh (2015), bahwa kematian bakteri
dapat disebabkan oleh terganggunya komponen
penyusun peptidoglikan yang diakibatkan oleh
senyawa alkaloid sehingga pertumbuhan bakteri akan
terhambat bahkan mati karena lapisan dinding sel
tidak terbentuk secara sempurna.

Selain alkaloid, senyawa flavonoid juga diduga
berpotensi sebagai senyawa antibakteri. Gugus alkohol
dalam flavonoid akan bereaksi dengan lipid dan asam
amino yang terdapat pada dinding sel bakteri sehingga
menyebabkan kerusakan dinding sel bakteri. Menurut
Pendit, Zubaidah, & Sriherfyna (2016), metabolisme
energi, sintesis asam nukleat, dan fungsi membran sel
pada bakteri akan dihambat oleh senyawa flavonoid.

Senyawa lain yang berpotensi sebagai antibakteri
adalah fenol. Sistem enzim yang penting dalam bakteri
dapat diinaktifkan oleh kadar fenol yang rendah,
sedangkan fenol dengan kadar yang tinggi dapat
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menyebabkan terganggunya aktivitas metabolisme sel
karena protein sel dalam bakteri yang terdenaturasi
oleh senyawa tersebut (Purwantiningsih, Suranindyabh,
& Widodo, 2014).

Selain senyawa yang telah dijelaskan diatas,
saponin juga dapat berperan sebagai senyawa
antibakteri yang diungkapkan oleh Liling et al. (2020),
bahwa kebocoran sel dalam bakteri dapat disebabkan
oleh kinerja saponin sehingga bakteri akan mati.
Tegangan permukaan di dalam sel bakteri diturunkan
oleh adanya saponin sehingga senyawa intraseluler
dapat keluar.

Senyawa metabolit sekunder yang memiliki
aktivitas antibakteri tersebut dapat menghambat
pertumbuhan bakteri. Fitri, Sembiring, & Sembiring
(2019) melaporkan bahwa daun kecapi dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
epidermis. Daun kecapi memiliki potensi antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri  Staphylococcus
epidermis pada konsentrasi 25%, 50%, dan 75%,
terbukti dengan ukuran zona hambat berturut-turut

mencapai 13,40 mm, 15,47 mm dan 15,97 mm.
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Penelitian juga telah dilakukan oleh Fatmalia dan
Manalu (2019), ekstrak daun kecapi mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Dalam penelitian nya,
berbagai tingkat konsentrasi digunakan, yaitu 5%, 10%
dan 15%. Hasil penelitian melaporkan konsentrasi
terbaik daun kecapi dalam menghambat bakteri
Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 5%
dengan zona hambat sebesar 25,3 mm, dan dalam
menghambat bakteri Escherichia coli yaitu pada
konsentrasi 15% dengan zona hambat sebesar 4 mm.

Hasil penelitian tentang aktivitas antibakteri daun
kecapi juga diperkuat dengan kajian-kajian penelitian
terhadap tanaman lain yang tergabung dalam family
yang sama (Meliaceae). Melia azedarach mengandung
alkaloid, Munronia delavayi mengandung flavonoid,
Ekebergia pterophylla mengandung fenol, Carapa
procera mengandung tanin, dan Azadirachta indica
mengandung saponin. Saponin yang ditemukan dalam
tanaman Azadirachta indica memiliki aktivitas
terhadap bakteri Escherichia coli, Enterococcus faecalis,
Klebsiella pneumonia, Pseudomonas aeruginosa,

Staphylococcus aureus, dan Salmonella enterica dengan
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nilai MIC sebesar 0.78 pg/mL (Mulyani, Sinaga, &
Supratman, 2023; Farabi dan Supratman, 2021;
Kemayou et al., 2021; Seck et al., 2021; Liu et al., 2014).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hartini (2019),
mengungkapkan bahwa Xylocarpus granatum dapat
menghambat bakteri R. solanacearum dengan
persentase diameter daerah hambat (DDH) pada
konsentrasi 10.000 ppm (31,09%) dan pada 20.000
ppm (34,46%), dan pada bakteri P acnes dapat
dihambat dengan persentase DDH pada konsentrasi

10.000 ppm (33,83%) dan pada 20.000 ppm (38,01%).

Tabel 2.1 Ringkasan Kajian Pustaka

Sumber Hasil Penelitian

Mulyani, Sinaga, &  Melia azedarach diidentifikasi memiliki metabolit
Supratman (2023) sekunder berupa alkaloid isolat yaitu
verruculogen.

Farabi dan Munronia delavayi diidentifikasi memiliki
Supratman (2021) metabolit sekunder berupa flavonoid isolat yaitu
kaempferol, quercetin, dan rutin.

Kemayou et al. Ekebergia pterophylla diidentifikasi memiliki
(2021) metabolit sekunder berupa fenol isolat yaitu
methyl-2,4-dihydroxy-3,6-dimethylbenzoate.

Secketal (2021) Carapa procera diidentifikasi memiliki metabolit
sekunder berupa tanin isolat yaitu 3,4-
dihydroxicinnamic acid.



Liuetal (2014)

Hartini (2019)

Kartika (2016)

Saadah dan
Tulandi (2020)

Eff (2019)

Haryati dan Saleh
(2015)

Pendit, Zubaidah,
& Sriherfyna
(2016)
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Azadirachta indica diidentifikasi memiliki
metabolit sekunder berupa saponin isolat yaitu
20,4a-dihydroxy-pregn-5-en-16-one-3a-0-p-
glucopy, dan memiliki aktivitas terhadap bakteri
Escherichia coli, Enterococcus faecalis, Klebsiella
pneumonia, Pseudomonas aeruginosa,
Staphylococcus aureus, dan Salmonella enterica
dengan nilai MIC sebesar 0.78 ug/mL.

Xylocarpus granatum dapat menghambat bakteri
R. solanacearum & P. acnes

Konsentrasi DDH R. solanaearum Konsentrasi
10.000 dan 20.000 ppm = 31,09% dan 34,46%
Konsentrasi DDH P. acnes konsentrasi 10.000 dan
20.000 ppm = 33,83% dan 38,01%.

Daun kecapi mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, triterpenoid, steroid, fenolik dan
saponin dalam hasil uji fitokimianya

Metabolit sekunder daun kecapi yang bisa
dimanfaatkan sebagai antibakteri adalah
alkaloid, flavonoid, kuinon, triterpenoid dan
tanin

Ekstrak daun kecapi mengandung senyawa yang
memiliki aktivitas antibakteri antara lain
saponin, flavonoid dan tanin

Alkaloid berperan sebagai antibakteri dengan
mengganggu  pembentukan  peptidoglikan,
menghambat  pertumbuhan  bakteri, dan
menyebabkan kematian karena lapisan dinding
sel terganggu.

Senyawa  flavonoid  berpotensi  sebagai
antibakteri karena gugus alkoholnya bereaksi
dengan lipid dan asam amino dalam dinding sel



Purwantiningsih,
Suranindyah, &
Widodo (2014)

Liling et al (2020)

Fitri, Sembiring, &

Sembiring (2019)

Fatmalia dan
Manalu (2019)
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bakteri, menyebabkan kerusakan pada dinding
sel bakteri.

Senyawa fenol berpotensi sebagai antibakteri
karena dapat inaktifkan enzim penting dalam
bakteri pada kadar rendah dan mengganggu
aktivitas metabolisme sel pada kadar tinggi
melalui denaturasi protein.

Saponin berperan sebagai senyawa antibakteri
dengan menyebabkan kebocoran sel dalam
bakteri, mengakibatkan kematian bakteri karena
menurunkan tegangan permukaan dalam sel
bakteri dan memungkinkan senyawa intraseluler
keluar.

Ekstrak etanol daun kecapi mengandung
alkaloid, flavonoid, triterpenoid, dan tanin. Uji
terhadap bakteri Staphylococcus epidermis
dengan daya hambat sebesar 15,97 mm.

Ekstrak daun kecapi efektif dalam uji terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dengan daya
hambat sebesar 25,3 mm, dan dalam uji terhadap
bakteri Escherichia coli dengan daya hambat
sekitar 4 mm.
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C. Hipotesis

Penelitian terdahulu tentang senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam tumbuhan family
Meliaceae menunjukkan aktivitas terhadap berbagai
bakteri termasuk Propionibacterium acnes, selain itu
penelitian mengenai ekstrak tumbuhan kecapi juga
memiliki aktivitas terhadap bakteri lain seperti
Escherichia  coli,  Staphylococcus aureus, dan
Staphylococcus epidermis. Maka dalam penelitian ini
ekstrak dan fraksi daun kecapi diduga mengandung
senyawa metabolit sekunder dan dapat dijadikan
antibakteri khususnya untuk menguji efektivitas dalam
menghambat perkembangan bakteri
Propionibacterium acnes yang bisa menyebabkan

jerawat.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia
Analitik dan Laboratorium Mikrobiologi UIN Walisongo
Semarang. Penelitian dilakukan mulai Maret hingga

Agustus 2023.

B. Alat dan Bahan
1. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
gelas beaker (Iwaki), gelas ukur (Iwaki), tabung
reaksi (Iwaki), Erlenmeyer (Iwaki), rak tabung
reaksi, cawan petri (Anumba), pipet tetes,
mikropipet (DLAB), jarum ose, pinset, batang
pengaduk, spatula, corong glass, corong pisah
(Iwaki), pembakar bunsen, cotton Swab, neraca
analitik (Mettler Toledo), blender, satu set alat
destilasi, Laminary Air Flow (ESCO), inkubator
(Memmert), autoklaf (Hirayama), Rotary
Evaporator (DLAB), vortex (BIO-RAD BR-2000),

34
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hotplate (Benchmark), mistar, vakum buchner,
plastik wrap dan alumunium foil.
2. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
daun kecapi (Sandoricum koetjape) yang diperoleh
dari salah satu perkebunan milik warga Kel. Sumur
Batu, Kec. Bantar Gebang, Kota Bekasi, methanol
teknis, n-heksana teknis, etil asetat teknis, serbuk
Mg (Merck), HCl, H2SO4 2N, FeClz 1%, reagen Mayer
(Merck), Paper disk, Nutrient Agar (NA) (OXOID),
Bakteri Propionibacterium acnes yang diperoleh
dari Klinik Permata Semarang, NaCl 0,9%, Asam
Sulfat 1%, BaCl; 1%, Dimetil Sulfoksida (DMSO)
(Merck), tetrasiklin 2% (Super Tetra), dan aquades.

C. Prosedur Penelitian
1. Ekstraksi Sampel
Sampel berupa daun kecapi diperoleh dari
salah satu perkebunan milik warga Kel. Sumur
Batu, Kec. Bantar Gebang, Kota Bekasi. Daun kecapi
yang digunakan pada penelitian ini adalah daun
yang segar. Daun kecapi yang diperoleh dicuci

bersih dan dipotong Kkecil-kecil, lalu diangin-
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anginkan sampai kering. Sampel daun yang telah
kering, kemudian dihaluskan dengan blender
hingga diperoleh simplisia bubuk daun kecapi
(Mentari, 2016).

Simplisia daun kecapi yang telah didapatkan
kemudian di ekstraksi. Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut metanol.
Wadah bersih disiapkan dan diisi dengan simplisia
daun kecapi sebanyak 300 g yang ditimbang
menggunakan neraca analitik dan direndam
dengan pelarut metanol hingga seluruh simplisia
terendam sepenuhnya. Kemudian diaduk dan
ditutup rapat, dibiarkan pada suhu kamar selama
2x24 jam terlindung dari cahaya matahari, setelah
itu filtrat dan residu dipisahkan menggunakan
vakum buchner. Filtrat yang dihasilkan tersebut
kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator
dengan suhu 60°C dan kecepatan 50 rpm untuk
mendapatkan ekstrak kental (Fitri, Sembiring, &
Sembiring, 2019).

Fraksinasi

Ekstrak kental metanol daun kecapi yang telah

dihasilkan diambil sebanyak 30 g lalu dilarutkan
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dengan 300 mL metanol dan dimasukkan pada
corong pisah kemudian ditambahkan sebanyak 300
mL n-heksana sehingga perbandingan metanol:n-
heksana yaitu 1:1. Dilakukan pengocokan beberapa
kali dengan sesekali membuka tutup corong pisah.
Ditunggu hingga terbentuk dua lapisan yaitu
lapisan atas sebagai fraksi n-heksana dan lapisan
bawah sebagai metanol. Dilakukan pengulangan
sebanyak 10 siklus hingga fraksi n-heksana
berwarna bening. Metanol dan fraksi n-heksana
hasil fraksinasi masing-masing ditampung dalam
wadah.

Fraksi metanol ditambahkan dengan air untuk
menambah kepolaran dari methanol dengan
perbandingan 1:10 kemudian ditambahkan etil
asetat sebanyak 300 mL. Dilakukan pengulangan
sebanyak 10 siklus hingga fraksi etil asetat
berwarna bening. Didapatkan fraksi etil asetat dan
fraksi metanol-air yang kemudian masing-masing
ditampung dalam wadabh.

Masing- masing fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat dan fraksi metanol-air yang didapatkan

tersebut dipekatkan dengan rotary evaporator
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hingga diperoleh ekstrak kental kemudian diuji
skrining fitokimia dan aktivitas antibakterinya
(Anjaswati, Pratimasari, & Nirwana, 2021).
3. Uji Skrining Fitokimia
a. Uji Flavonoid
Sebanyak 1 mL ekstrak dan fraksi-fraksi
daun kecapi ditambahkan dengan serbuk
magnesium dan 5 tetes HCl pekat (Assaugi,
Hafshah, & Latifah, 2023). Jika larutan menjadi
berwarna kuning, jingga atau merah maka
positif mengandung flavonoid (Purwanto,
2017).
b. Uji Saponin
Sebanyak 1 mL ekstrak dan fraksi-fraksi
daun kecapi ditambahkan dengan 10 mL
aquades lalu dikocok dengan kuat. Apabila ada
busa yang terbentuk tetap stabil selama lebih
dari 10 menit maka positif saponin (Narulita,
2017).
c. Uji Alkaloid
Sebanyak 1 mL ekstrak dan fraksi-fraksi
daun kecapi ditambahkan dengan 3 tetes

reagen mayer dan 2 tetes HCI pekat. Jika pada
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larutan tersebut terbentuk endapan putih maka
positif mengandung alkaloid (Mentari, 2016).
d. Uji Fenol
Sebanyak 1 mL ekstrak dan fraksi-fraksi
daun kecapi ditambahkan dengan 3 tetes FeCls
1%. Perubahan warna menjadi biru atau hijau
kehitaman yang terjadi setelah penambahan
reagen FeClz menunjukkan positif mengandung
fenol (Ramayani, 2021).
e. Uji Tanin
Sebanyak 1 mL ekstrak dan fraksi-fraksi
daun kecapi ditambahkan dengan 3 tetes FeCls
1%. Jika larutan menjadi berwarna hijau
kehitaman atau biru kehitaman maka positif
mengandung tanin (Sari, 2021).
4. Uji Aktivitas Antibakteri
a. Sterilisasi Alat
Seluruh alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini dicuci bersih, kemudian
disterilisasi di dalam autoklaf selama 15 menit
pada suhu 121°C, sedangkan jarum ose dan
pinset dibakar langsung di atas api (Narulita,

2017).
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b. Pembuatan Media Agar Miring

Nutrient Agar (NA) sebanyak 0,46 g
dilarutkan  dengan 20 mL  aquades
menggunakan erlenmeyer lalu dihomogenkan
menggunakan stirrer diatas penangas air
hingga mendidih. Sebanyak 5 mL larutan
tersebut dituangkan masing-masing ke dalam 3
tabung reaksi steril dan ditutup dengan
alumunium foil. Media disterilkan
menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit, dan dibiarkan pada suhu
ruang * 30 menit sampai media memadat
dengan kemiringan 30°. Media agar miring yang
telah memadat dapat digunakan dalam
inokulasi bakteri (Muljono, Fatimawali, &
Manampiring, 2016).

c. Pembuatan Media Pengujian

Serbuk Nutrient Agar (NA) sebanyak 5,85 g
dimasukkan ke dalam erlenmeyer lalu
ditambahkan dengan 150 mL aquades
kemudian dididihkan. Media bakteri kemudian
ditutup menggunakan alumunium  foil,

selanjutnya disterilisasi di dalam autoklaf
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selama 15 menit pada suhu 121°C. Media
ditunggu hingga agak dingin sekitar suhu 40-
45°C, media NA yang telah dingin kemudian
dituang ke cawan petri sebanyak 20 mL. Media
NA yang telah dituang ke dalam cawan petri
dibiarkan hingga memadat. Media dapat
digunakan sebagai media pengujian (Narulita,
2017).
Inokulasi Bakteri Uji

Bakteri Propionibacterium acnes diambil
sebanyak 1 ose menggunakan jarum ose steril,
kemudian ditanamkan pada media agar miring
yang telah dibuat dengan cara digores secara
zig-zag. Media agar kemudian diinkubasi di
dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 24
jam (Bilqis, Erlita, & Putri, 2018).
Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Bakteri uji yang telah diinokulasi diambil
sebanyak 1 ose dengan jarum ose steril lalu
disuspensikan ke dalam tabung berisi 3 mL
larutan NaCl 0,9% kemudian dihomogenkan
menggunakan vortex hingga diperoleh

kekeruhan yang sama dengan standar
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kekeruhan Mc. Farland (Lisdiana dan Rifda,
2022).
Pembuatan Larutan Standar Mc. Farland

Larutan standar Mc. Farland dibuat dengan
mencampurkan larutan H>SOs 1% sebanyak
9,95 mL dan larutan BaCl; 1% sebanyak 0,05
mL dalam Erlenmeyer. Larutan kemudian
dikocok sampai terbentuk larutan yang keruh.
Kekeruhan ini dipakai sebagai standar
kekeruhan suspensi bakteri uji (Kumakauw,
Simbala, & Mansauda, 2020).
Pembuatan Larutan Uji

Hasil ekstrak dan fraksi-fraksi yang
didapatkan akan dilakukan pengujian terhadap
bakteri  Propionibacterium  acnes, maka
dilakukan variasi konsentrasi untuk melihat
efektifitas dalam menghambat bakteri
Propionibacterium acnes menggunakan 4
variasi konsentrasi yaitu 5%, 10%, 15% dan

20% (Sari, 2021).
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Tabel 3.1 Pembuatan Variasi Konsentrasi

N Komsen-  py FNH FEA FMA DMSO
0. trasi

1. 5% 0,05g 005g 005g 005g 1 mL
2. 10% 0lg 0l1lg 0lg 0lg 1mL
3. 15% 0,15¢ 0,15¢ 0,15¢g 0,15¢g 1 mL
4. 20% 02g 02g 02g 02g 1mL
Keterangan:

EM = Ekstrak metanol

FNH = Fraksi n-heksana
FEA  =Fraksi etil asetat
FMA = Fraksi metanol-air
h. Pembuatan Larutan Kontrol Positif dan Negatif
Larutan kontrol positif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Tetracycline 2%
yang dibuat dengan cara melarutkan 0,04 g
Tetracycline dengan 2 mL aquades dan akan
digunakan sebagai pelarut perendam paper
disk. Larutan kontrol negatif yang digunakan
yaitu aquades (Marselia, Wibowo, & Arreneuz,
2015).
i. Uji Daya Hambat (Metode Cakram)
Cawan petri yang telah disterilkan
digunakan untuk menampung media Nutrient
Agar (NA). Media NA dituangkan ke dalam
cawan petri dan dibiarkan sampai mengeras.

Selanjutnya, suspensi Propionibacterium acnes
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di usapkan secara merata ke permukaan media
menggunakan cotton swab.

Kertas cakram yang telah dimasukkan ke
dalam ekstrak dan fraksi-fraksi dengan
berbagai konsentrasi, kontrol positif dan
kontrol negatif diambil menggunakan pinset
steril, lalu diletakkan di atas permukaan media
pada setiap cawan petri satu persatu. Setiap
cawan petri kemudian ditempatkan dalam
inkubator dengan suhu 37°C dan diinkubasi
selama 24 jam. Pertumbuhan bakteri diamati
berdasarkan adanya zona bening disekitar
kertas cakram. Zona bening tersebut diukur
menggunakan mistar dan hasilnya dinyatakan
dalam satuan mm (Kusumawati, Supriningrum,
& Rozadi, 2017). Pengukuran zona hambat
bakteri dianalisis menggunakan rumus
perhitungan sebagai berikut (Hasanah dan
Novian, 2020).

(Dv - Dc) + (Dh - Dc)
2

Dengan D,, adalah diameter vertical, D, adalah

Zona Hambat =

diameter horizontal, dan D, adalah diameter

cakram.



BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Ekstraksi Daun Kecapi

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
daun kecapi yang diperoleh dari salah satu perkebunan
milik warga Kel. Sumur Batu, Kec. Bantar Gebang, Kota
Bekasi. Daun kecapi segar yang dipetik dari pohon
kemudian dicuci bersih dan dipotong kecil-kecil, lalu
diangin-anginkan sampai kering tanpa terkena sinar
matahari secara langsung. Tujuan pengeringan adalah
agar tidak terjadi pembusukan dan pertumbuhan
jamur serta untuk mengurangi kadar air pada sampel.
Sampel hanya diangin-anginkan tanpa cahaya matahari
langsung bertujuan agar senyawa Kkimia yang
terkandung dalam sampel tidak teroksidasi (Sari,

2021).

Gambar 4.1 Bubuk Simplisia Daun Kecapi

45
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Sampel daun yang telah kering, kemudian
dihaluskan dengan blender hingga diperoleh simplisia
bubuk daun kecapi seperti pada gambar 4.1. Tujuan
dari dihaluskannya sampel yaitu untuk memperbesar
luas permukaan dan memecah dinding sel agar
senyawa aktif mampu terekstraksi oleh pelarut dengan
optimal (Saputra, Ngatin, & Sarungu, 2018).

Simplisia daun kecapi yang telah dihasilkan
kemudian di ekstraksi. Ekstraksi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut metanol.
Simplisia daun kecapi sebanyak 300 g direndam
dengan pelarut metanol yang telah di destilasi hingga
seluruh simplisia terendam sepenuhnya. Maserasi
dilakukan pada suhu kamar selama 2x24 jam.
Penentuan pelarut didasarkan pada pertimbangan
kelarutan dan polaritasnya, yang sangat mendukung
dalam proses pemisahan senyawa dari bahan alam dan
sampel (Salamah dan Widyasari, 2015).

Proses perendaman bubuk simplisia bertujuan agar
pelarut lebih mudah masuk dalam rongga sel yang
terdapat senyawa aktif. Akibat adanya perbedaan
konsentrasi di dalam dan di luar sel yang terjadi secara

berulang hingga terjadi keseimbangan, perpindahan
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senyawa aktif terjadi secara difusi saat maserasi.
Setelah keseimbangan konsentrasi tercapai dilakukan
remaserasi dengan pelarut baru agar senyawa aktif
dalam simplisia terekstraksi secara maksimal

(Anjaswati, Pratimasari, & Nirwana, 2021).

Gambar 4.2 Ekstrak Metanol Daun Kecapi

Filtrat dan residu dipisahkan menggunakan vakum
buchner. Filtrat yang dihasilkan tersebut kemudian
dipekatkan dengan rotary evaporator dengan suhu
60°C dan laju perputaran 50 rpm. Suhu yang digunakan
merupakan suhu yang mendekati titik didih metanol,
dimana titik didih metanol adalah 64,5°C. Prinsip dari
rotary evaporator adalah metode untuk memisahkan
ekstrak dari cairan sampel dengan pemanasan yang
dipercepat oleh putaran dari labu, sehingga cairan
sampel dapat menguap pada suhu 5-10°C di bawabh titik
didih pelarutnya karena tekanan yang dikurangi. Hasil

maserasi yang telah selesai diuapkan dengan rotary
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evaporator menjadi ekstrak metanol (EM) Kkental
seperti pada gambar 4.2 sebanyak 65,8912 g dengan
rendemen 21,963%.

. Fraksinasi Ekstrak Metanol Daun Kecapi

Sebanyak 30 g EM diambil untuk dilakukan
fraksinasi cair-cair dengan corong pisah sebanyak 10
kali siklus. Fraksinasi bertujuan untuk memisahkan
kandungan senyawa aktif dalam ekstrak sesuai dengan
tingkat kepolaran. Fraksinasi dilakukan secara
bertingkat sesuai dengan tingkat kepolaran pelarut,
yaitu non-polar, semi polar, dan polar (Hermawan,

Lukmayani, & Dasuki, 2016).

Gambar 4.3 Fraksinasi n-Heksana

EM dilarutkan dengan 300 mL metanol lalu
dimasukkan ke dalam corong pisah dan ditambahkan
n-heksana dengan perbandingan 1:1. Dilakukan
pengocokan beberapa kali dengan sesekali membuka

tutup corong pisah. Ditunggu hingga terbentuk dua
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lapisan seperti pada gambar 4.3, lapisan atas sebagai
lapisan non-polar (n-heksana) dan lapisan bawah
sebagai lapisan polar (metanol). Pemisahan lapisan
tersebut terjadi karena perbedaan berat jenis antar
pelarut, n-heksana berada di bagian atas karena berat
jenis nya lebih kecil dibandingkan berat jenis metanol.
Berat jenis n-heksana yaitu 0,6174 g.cm™! sedangkan
berat jenis metanol yaitu 0,792 g.cm™3. Dilakukan
pengulangan sebanyak 10 siklus hingga fraksi n-
heksana berwarna bening. Metanol dan fraksi n-
heksana hasil fraksinasi masing-masing ditampung

dalam wadah.

Gambar 4.4 FraksmaSI Etil Asetat

Fraksi metanol ditambahkan dengan air untuk
menambah kepolaran dari methanol dengan
perbandingan 1:10 kemudian ditambahkan etil asetat
sebanyak 300 mL. Dilakukan pengocokan beberapa kali

dengan sesekali membuka tutup corong pisah.



50

Ditunggu hingga terbentuk dua lapisan seperti pada
gambar 4.4, lapisan atas sebagai lapisan semi polar (etil
asetat) dan lapisan bawah sebagai lapisan polar
(metanol-air) (Anjaswati, Pratimasari & Nirwana,
2021). Dilakukan pengulangan sebanyak 10 siklus
hingga fraksi etil asetat berwarna bening. Didapatkan
fraksi etil asetat dan fraksi metanol-air yang kemudian
masing-masing ditampung dalam wadah.

Masing- masing fraksi n-heksana, fraksi etil asetat
dan fraksi metanol-air yang sudah didapatkan tadi lalu
dipekatkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh
ekstrak kental. Rendemen dari hasil fraksinasi n-
heksana, fraksi etil asetat dan fraksi metanol-air
berturut-turut yaitu 32,305%, 34,409% dan 9,845%.

Senyawa metabolit sekunder yang larut dalam
fraksinasi didasarkan pada prinsip like dissolves like,
yaitu prinsip dasar dalam kimia yang menggambarkan
bahwa senyawa cenderung larut dalam pelarut yang
memiliki sifat kimia serupa dengan senyawa itu sendiri
(Puspitasari, Swastini, & Arisanti, 2013).

Senyawa flavonoid sebagian besar memiliki sifat
polar sehingga umumnya memiliki kelarutan yang

lebih baik dalam pelarut polar seperti air, metanol dan
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etil asetat, tetapi dapat juga larut dalam n-heksana
tergantung pada struktur kimianya (Yuliani et al,
2022). Dalam penelitian ini kemungkinan flavonoid
dapat larut dalam tiap fraksi karena menunjukkan hasil
yang positif pada hasil uji fitokimia yang dapat dilihat
pada tabel 4.1.

Saponin adalah senyawa yang bersifat polar
sehingga dapat larut dalam pelarut polar seperti air,
metanol dan etil asetat, selain itu saponin juga bersifat
non polar karena memiliki gugus hidrofob yaitu aglikon
(sapogenin) sehingga dapat larut dalam pelarut non
polar seperti n-heksana (Agustina, Nurhamidah, &
Handayani, 2017). Dalam penelitian ini kemungkinan
saponin dapat larut dalam tiap fraksi karena
menunjukkan hasil yang positif pada hasil uji fitokimia
yang dapat dilihat pada tabel 4.1.

Alkaloid, fenol, dan tanin merupakan senyawa
polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar seperti
metanol dan air (Kartika, Ardana, & Rusli, 2020). Dalam
penelitian ini kemungkinan alkaloid, fenol, dan tanin
dapat larut dalam ekstrak metanol dan fraksi metanol-
air karena menunjukkan hasil yang positif pada hasil uji

fitokimia yang dapat dilihat pada tabel 4.1.
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C. Uji Fitokimia
Ekstrak dan fraksi-fraksi yang telah diperoleh diuji
skrining fitokimia. Uji fitokimia yang dilakukan
meliputi flavonoid, saponin, alkaloid, fenol dan tanin.
Hasil uji fitokimia ekstrak dan fraksi-fraksi daun kecapi
ditunjukkan dalam tabel 4. 1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Fitokimia

Perlakuan EM FNH FEA FMA
Flavonoid + + + +
Saponin + + + +
Alkaloid + - - +
Fenol + - - +
Tanin + - - +

Keterangan:

EM = Ekstrak metanol

FNH = Fraksi n-heksana

FEA = Fraksi etil asetat

FMA = Fraksi metanol-air

Uji flavonoid dilakukan dengan cara ditambahkan
dengan serbuk magnesium dan 5 tetes HCl pekat.
Penambahan serbuk Mg dan HCI pekat bertujuan untuk
mereduksi benzopiran yang terdapat dalam senyawa
flavonoid dan menghasilkan garam flavilium berwarna
jingga (Muthmainnah, 2017). Berdasarkan hasil uji
flavonoid yang disajikan dalam tabel 4.1 EM, FNH, FEA
dan FMA positif mengandung flavonoid. Mekanisme

reaksi uji flavonoid seperti pada gambar 4.5.
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Flavonol l
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MgCl, + 2 _— _ +MgCly
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OH OH

Garam Flavilium

Gambar 4.5 Reaksi Uji Flavonoid
(Ergina, Nurhayati, & Pursitasari, 2014)

Uji saponin dilakukan dengan menambahkan 10
mL aquades lalu dikocok dengan kuat. Apabila ada busa
yang terbentuk tetap stabil maka positif saponin.
Saponin adalah glikosida yang terbentuk dari
sapogenin sehingga bersifat polar, selain itu saponin
juga bersifat non polar karena memiliki gugus hidrofob
yaitu aglikon (Agustina, Nurhamidah, & Handayani,
2017). Senyawa ini dapat menghasilkan busa ketika
dikocok dalam air yang menandakan adanya glikosida
yang memiliki kemampuan untuk membentuk busa
dalam air setelah mengalami hidrolisis menjadi glukosa
dan senyawa lainnya (Reiza, Rijai, & Mahmudah, 2019).
Berdasarkan hasil uji saponin yang disajikan dalam

tabel 4.1 EM, FNH, FEA dan FMA positif mengandung
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saponin. Mekanisme reaksi uji saponin seperti pada

o
co H,0 ’
[ — CO,H
in8HOH

1-Arabinopiriosil- Aglikon Glukosa
3p-asetil olenolat

gambar 4.6.

Gambar 4.6 Reaksi Uji Saponin
(Marliana, Suryanti, & Suyono, 2005)

Uji alkaloid dilakukan dengan menambahkan
reagen Mayer. Identifikasi positif alkaloid ditunjukkan
oleh pembentukan endapan berwarna putih, yang
diperkirakan sebagai endapan kalium-alkaloid.
Alkaloid mengandung nitrogen dengan pasangan
elektron bebas yang memungkinkannya membentuk
ikatan kovalen koordinat dengan ion logam. Dalam
pengujian alkaloid dengan reagen Mayer, nitrogen yang
terdapat dalam alkaloid berinteraksi dengan ion logam
K+ dari senyawa kalium tetraiodomerkurat(II)
sehingga terbentuk endapan kompleks kalium-alkaloid
(Marliana, Suryanti, & Suyono, 2005). Berdasarkan
hasil uji alkaloid yang disajikan dalam tabel 4.1 EM dan
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FMA positif mengandung alkaloid, sedangkan FNH dan
FEA negatif mengandung alkaloid. Mekanisme reaksi

uji alkaloid seperti pada gambar 4.7.

HgCl, + 2KI Hgl, + 2KCl

—

Hgl, + 2KI —> K, [Hgl,]
Kalium tetraiodomerkurat(II)

SN X -
N E+

Endapan
Kalium-Alkaloid

Gambar 4.7 Reaksi Uji Alkaloid
(Marliana, Suryanti, & Suyono, 2005)

Uji fenol dilakukan dengan penambahan FeCls 1%.
Jika terjadi perubahan warna menjadi biru atau hijau
kehitaman, itu menunjukkan adanya fenol dalam
sampel, yang dapat dianggap sebagai hasil positif
(Ramayani, 2021). Berdasarkan hasil uji fenolik yang
disajikan dalam tabel 4.1 EM dan FMA positif
mengandung fenol, sedangkan FNH dan FEA negatif
mengandung fenol. Mekanisme reaksi uji fenol seperti

pada gambar 4.8.
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OH
-3
6 ] ] + 3ClI +6H*

Gambar 4.8 Reaksi Uji Fenol
(Ramayani, 2021)

OH

+ FeClz —— |[Fe3*

Uji tanin dilakukan dengan penambahan FeCl; 1%.
Apabila terjadi perubahan warna menjadi hijau
kehitaman maka positif mengandung tanin. Gugus
hidroksil yang terdapat dalam senyawa tanin bereaksi
dengan FeClz sehingga senyawa tanin terkondensasi
yang ditandai dengan perubahan warna (Reiza, Rijai, &
Mahmudah, 2019). Senyawa kompleks terbentuk
antara tanin dan FeCl; karena adanya ion Fe;* sebagai
atom pusat dan tanin memiliki atom O yang
mempunyai pasangan elektron bebas yang bisa
mengkoordinasikan ke atom pusat sebagai ligannya.

Ion Feg*

akan mengikat tiga tanin dengan 2 atom O
sebagai donor pada posisi 4’ dan 5’ dihidroksi hingga
terbentuk senyawa kompleks (Ergina, Nurhayati, &
Pursitasari, 2014). Berdasarkan hasil uji tanin yang
disajikan dalam tabel 4.1 EM dan FMA positif

mengandung tanin, sedangkan FNH dan FEA negatif
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mengandung tanin. Mekanisme reaksi uji tanin seperti

pada gambar 4.9.

-H +3CI

— HO —

Gambar 4.9 Reaksi Uji Tanin
(Ergina, Nurhayati, & Pursitasari, 2014)

D. Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri terhadap ekstrak dan
fraksi-fraksi daun kecapi dilakukan dengan
menggunakan metode cakram untuk mengukur daya
hambat yang terbentuk. Metode difusi cakram adalah
salah satu metode untuk mengetahui aktivitas
antibakteri dengan pengukuran daerah zona bening
yang terbentuk di sekitar kertas cakram yang

digunakan. Kertas cakram dicelupkan dalam ekstrak
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dan fraksi-fraksi daun kecapi lalu ditempatkan diatas
media yang telah ditanami oleh bakteri. Terbentuknya
zona bening di sekitar kertas cakram menunjukkan
bahwa ekstrak dan fraksi-fraksi yang diuji memiliki
kehadiran senyawa metabolit sekunder yang bertindak
sebagai antibakteri (Listiana, Hafshah, & Latifah, 2023).
Kelebihan metode cakram adalah proses pengujian
yang tidak membutuhkan waktu lama, biaya relatif
murah dan mudah dilakukan tanpa memerlukan
keahlian khusus. Sedangkan kelemahannya adalah sulit
untuk diaplikasikan pada mikroorganisme yang
perkembangannya lambat dan pada kondisi inkubasi,
inokulum serta ketebalan media mempengaruhi zona
bening yang terbentuk (Intan, Diani, & Nurul, 2021).
Semua alat yang akan digunakan untuk uji aktivitas
antibakteri disterilisasi terlebih dahulu menggunakan
autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C. Sterilisasi
bertujuan agar alat yang akan digunakan steril dan
mencegah kemungkinan terkontaminasi. Sedangkan
alat besi seperti jarum ose dan pinset disterilisasi
dengan disemprot alkohol 70% dan dibakar diatas

bunsen hingga batangan besi berpijar.
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Bakteri Propionibacterium acnes murni
diinokulasikan terlebih dahulu dengan diambil
sebanyak satu loop jarum ose lalu ditanamkan pada
media agar miring yang telah dibuat dengan cara
digores secara zig-zag. Media agar kemudian diinkubasi
dalam inkubator dengan suhu 37°C selama 24 jam.
Pengkulturan bakteri bertujuan untuk meregenerasi
sel bakteri, sedangkan inkubasi bertujuan untuk
mengembangbiakan bakteri. Bakteri yang telah
diinokulasi selanjutnya dibuat suspensi dengan cara
diambil sebanyak 1 ose dengan jarum ose steril lalu
dilarutkan ke dalam larutan NaCl 0,9% kemudian
dihomogenkan menggunakan vortex. Pelarutan bakteri
uji ke dalam larutan NaCl 0,9% dilakukan untuk
menjaga keseimbangan ion sel bakteri. Kekeruhan
suspensi bakteri kemudian disetarakan dengan larutan
standar Mc. Farland 0.5.

Media pengujian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah nutrient agar (NA). Media NA dituang ke
dalam cawan petri steril hingga memadat, selanjutnya
suspensi bakteri yang telah dibuat di usapkan secara
merata ke permukaan media menggunakan cotton

swab dan ditunggu hingga mengering. Kertas cakram
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yang sudah dicelupkan ke dalam larutan uji diletakkan
di atas media agar dalam cawan petri yang sebelumnya
telah dibagi menjadi empat bagian, Larutan uji tersebut
berisi EM, FNH, FEA dan FMA dengan variasi
konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% serta tetrasiklin
2% sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol
negatif. Pemilihan tetrasiklin sebagai kontrol positif
disebabkan oleh kemampuannya untuk digunakan
secara topikal dalam pengobatan infeksi Kkulit.
Tetrasiklin memiliki cakupan antimikroba yang luas
dan dapat menghambat pertumbuhan bakteri, baik
gram positif maupun gram negatif. Mekanisme kerja
tetrasiklin adalah dengan menghambat sintesis protein
dalam sel bakteri. Ini menghentikan perpanjangan
rantai polipeptida yang sedang dibentuk, yang akhirnya
mengakibatkan berhentinya sintesis protein (Amalia,
2016). Semua perlakuan saat pengujian antibakteri
dilakukan di dalam LAF agar tetap steril karena sifat
bakteri yang sangat sensitif. Zona bening yang
terbentuk pada tiap larutan uji setelah diinkubasi dapat

dilihat pada gambar 4.10 sampai 4.15.
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Gambar 4.10 Hasil Uji Gambar 4.11 Hasil Uji
Daya Hambat EM Daya Hambat FNH

Gambar 4.12 Hasil Uji Gambar 4.13 Hasil Uji
Daya Hambat FEA Daya Hambat FMA

Gambar 4.14 Hasil Uji Gambar 4.15 Hasil Uji
Daya Hambat K(+) Daya Hambat K(-)

Daya hambat terlihat dengan adanya zona bening
yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Zona bening
yang terbentuk kemudian diukur menggunakan mistar.
Hasil uji daya hambat ekstrak dan fraksi-fraksi daun
kecapi terhadap bakteri Propionibacterium acnes

terdapat dalam tabel 4.2.



Tabel 4.2 Hasil Uji Daya Hambat
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Diameter Zona Bening (mm)

Kons. EM FNH FEA FMA Kategori
5% 3,166+0,288 1,666+0,577 1,333+0,288 1,333+0,577
<3 mm
10% 4,000+0,866 2,500+£1,000 2,500+1,802 1,666£0,577 Lemah
3-6 mm
15% 4,333£1,527 3,166+0,288 2,500+1,500 1,666%0,763  sedang
6
20% 4,500+1,322 3,333+0,288 2,666+1,040 2,000+0,000 >Kur;1£n
Tetrasiklin (Narulita,
K(+) 204 20,500+0,500 2017)
K(-) Aquades 0,000+0,000
Keterangan:
EM = Ekstrak methanol FEA = Fraksi etil asetat

FNH = Fraksi n-heksana

FMA = Fraksi metanol-air

Berdasarkan hasil uji daya hambat pada tabel 4.2,

EM memiliki daya hambat dengan kategori sedang
sedangkan FNH, FEA dan FMA memiliki daya hambat
dengan kategori lemah. Diameter zona hambat paling
besar dimiliki oleh EM dengan konsentrasi 20%
sebesar 4,5+1,322 mm dan diameter zona hambat
paling kecil dimiliki oleh FEA dan FMA dengan
5%
1,333+0,288 mm dan 1,333+0,577 mm. Sedangkan

konsentrasi yaitu  berturut-turut sebesar
kontrol positif memiliki daya hambat kuat dengan
diameter zona hambat sebesar 20,5+0,5 mm.

Diameter daya hambat paling besar dimiliki oleh

ekstrak metanol, berdasarkan kandungan fitokimia
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yang terkandung dalam EM yang dapat dilihat pada
table 4.1 yaitu flavonoid, saponin, alkaloid, fenol, dan
tanin. Senyawa metabolit sekunder yang ada di dalam
ekstrak metanol tersebut mempunyai aktivitas
antibakteri yang saling bersinergi sehingga
menghasilkan daya hambat EM paling besar
dibandingkan dengan FNH, FEA, dan FMA (Rizal,
Nurhaeni, & Ridhay, 2018).

Pada fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat hasil uji
fitokimia pada table 4.1 menunjukkan bahwa senyawa
yang terkandung hanya flavonoid dan saponin.
Senyawa metabolit sekunder yang ada di dalam fraksi
n-heksana dan fraksi etil asetat tersebut juga
mempunyai aktivitas antibakteri tetapi kemungkinan
tidak saling bersinergi sehingga menghasilkan daya
hambat yang lebih kecil dari ekstrak metanol.

Fraksi metanol-air mengandung senyawa fitokimia
yang sama dengan ekstrak metanol yaitu flavonoid,
saponin, alkaloid, fenol, dan tanin tetapi bagian
senyawa yang positif di n-heksana dan etil asetat sudah
berkurang, maka tidak selengkap yang masih di ekstrak
metanol. Hal tersebut menyebabkan daya hambat yang

dihasilkan FMA lebih kecil dari EM.
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Beberapa penelitian terdahulu juga telah
melakukan uji aktivitas antibakteri kepada beberapa
tanaman terhadap bakteri Propionibacterium acnes.
Tanaman yang terbukti mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Propionibacterium acnes
antara lain yaitu daun binahong konsentrasi paling
efektif yaitu 100% dengan zona hambat sebesar 9 mm
pada waktu 24 jam dan 11,2 mm pada waktu 48 jam
(Indarto et al, 2019), daun belimbing wuluh
konsentrasi paling efektif yaitu 10% dengan zona
hambat sebesar 24,7 mm (Hasanah dan Novian, 2020),
daun pacar air konsentrasi paling efektif yaitu 75%
dengan zona hambat sebesar 17,96 mm (Octora,
Pratiwi, & Waruwu, 2021), daun beluntas konsentrasi
paling efektif yaitu 5% dengan zona hambat sebesar 9
mm (Hafsari et al, 2015), daun mangga bapang
konsentrasi paling efektif yaitu 8% dengan zona
hambat sebesar 22,1 mm untuk ekstrak etil asetat dan
konsentrasi 10% dengan zona hambat sebesar 21 mm
untuk ekstrak metanol (Permana, Purwanti, & Dasuki,
2017) dan daun soma konsentrasi paling efektif yaitu
25% untuk fraksi metanol, fraksi etil asetat dan fraksi

n-heksana dengan zona hambat berturut-turut sebesar
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12,06 mm, 7,39 mm dan 2,96 mm (Marselia, Wibowo, &
Arreneuz, 2015).

Perbedaan zona hambat yang terbentuk dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sensitivitas
organisme, jenis mikroba, bahan antimikroba yang
digunakan, medium kultur, dan kondisi inkubasi. Zona
hambat yang terbentuk juga dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya kandungan senyawa aktif dalam ekstrak
(Hafsari et al., 2015).

Berdasarkan uraian aktivitas antibakteri pada
ekstrak kasar kecapi tergolong sedang, sedangkan pada
fraksi daun kecapi tergolong lemah. Hal ini didasarkan
pada ukuran diameter zona hambat paling besar yang
dimiliki oleh EM sebesar 4,5+1,322 mm dan diameter
zona hambat paling kecil dimiliki oleh FEA dan FMA
yaitu berturut-turut sebesar 1,333+0,288 mm dan
1,333+0,577 mm terhadap tetrasiklin sebagai kontrol
positif sebesar 20,500+£0,500 mm. Aktivitas antibakteri
pada ekstrak dan fraksi daun kecapi tersebut
disebabkan oleh kelas metabolit sekunder flavonoid,

alkaloid, fenol, tanin, dan saponin.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan

dapat disimpulkan bahwa:

1. Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada
EM dan FMA daun kecapi yaitu flavonoid, alkaloid,
fenol, tanin dan saponin. Sedangkan senyawa
metabolit sekunder pada FNH dan FEA daun kecapi
yaitu flavonoid dan saponin.

2. Daun kecapi memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Propionibacterium acnes yang
ditandai dengan terbentuknya zona bening dengan
kategori lemah sampai sedang. Diameter zona
hambat paling besar dimiliki oleh EM dengan
konsentrasi 20% sebesar 4,5%+1,322 mm dan
diameter zona hambat paling kecil dimiliki oleh
FEA dan FMA dengan konsentrasi 5% yaitu
berturut-turut sebesar 1,333+0,288 mm dan

1,333£0,577 mm.

66
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B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
dilakukannya ekstraksi daun kecapi (Sandoricum
koetjape) terhadap bakteri Propionibacterium
acnes dengan pelarut yang berbeda.
2. Perlu dilakukan penentuan nilai KHM (Konsentrasi
Hambat Minimum) dan KBM (Konsentrasi Bunuh

Minimum) serta uji konsentrasi lanjutan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Perhitungan

A. Hasil Rendemen EM Daun Kecapi (Sandoricum
koetjape)
Massa simplisia kering =300 g
Massa EM = 65,8912 g

65,8912 g
% Rendemen = T()g X 100%

= 21,963%
B. Hasil Rendemen FNH Daun Kecapi (Sandoricum
koetjape)
MassaEM=30g
Massa FNH =9,6915 g

9,6915¢g
% Rendemen = Tg X 100%

= 32,305%
C. Hasil Rendemen FEA Daun Kecapi (Sandoricum
koetjape)
Massa EM=30g
Massa FEA=10,3229¢g

10,3229 g
% Rendemen = Tg X 100%

= 34,409%
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D. Hasil Rendemen FMA Daun Kecapi (Sandoricum

koetjape)
MassaEM=30g
Massa FMA =2,9535¢g

2,9535¢g
30

% Rendemen = —g X 100%

= 9,845%

E. Pembuatan Larutan Uji Metode Cakram

1.

EM, FNH, FEA dan FMA Sandoricum koetjape 5%

% (b/v) = massa zat terlarut (g) « 100%
o (b/v) = volume larutan (mL) °

massa zat terlarut (g)

5% = — x 100%
= >% X1
&= 100%
g = 0,05

EM, FNH, FEA dan FMA Sandoricum koetjape
konsentrasi 5% dibuat dengan mencampurkan 0,05 g
ekstrak ke dalam 1 mL DMSO.

EM, FNH, FEA dan FMA Sandoricum koetjape 10%

% (b)) = massa zat terlarut (g) « 100%
6(b/v) = volume larutan (mlL) 0

massa zat terlarut (g)
10% = X 100%
1mL

10%

= ——-X
9= 7100%
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g=01
EM, FNH, FEA dan FMA Sandoricum koetjape
konsentrasi 10% dibuat dengan mencampurkan 0,1 g
ekstrak ke dalam 1 mL DMSO.
EM, FNH, FEA dan FMA Sandoricum koetjape 15%

% (b/v) = massa zat terlarut (g) « 100%
o(b/v) = volume larutan (mlL) 0

massa zat terlarut (g)

15% = Tl x 100%
15%
9 =770, X
100%
g =0,15

EM, FNH, FEA dan FMA Sandoricum koetjape
konsentrasi 15% dibuat dengan mencampurkan 0,15 g
ekstrak ke dalam 1 mL DMSO.

EM, FNH, FEA dan FMA Sandoricum koetjape 20%

% (b)) = massa zat terlarut (g) « 100%
6(b/v) = volume larutan (ml) °

massa zat terlarut (g)

20% = — x 100%
20%
= X
9= 700%
g=202

EM, FNH, FEA dan FMA Sandoricum koetjape
konsentrasi 20% dibuat dengan mencampurkan 0,2 g

ekstrak ke dalam 1 mL DMSO.



Lampiran 2 Tabel Data Penelitian

A. Hasil Uji Fitokimia
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Uji Fitokimia EM FNH FEA FMA
Flavonoid + + + +
Saponin + + + +
Alkaloid + - - +
Fenol + - - +
Tanin + - - +
B. Hasil Uji Daya Hambat (Metode Cakram)
Diameter Zona Bening (mm) .
Kons. EM FNH FEA FMA Kategori
5% 3,166+0,288 1,666x0,577 1,333+0,288 1,333#0,577 <3 mm
Lemah
10% 4,000+0,866 2,500+1,000 2,500+1,802 1,666+0,577 3-6 mm
Sedang
15% 4,333%1,527 3,166+0,288 2,500+1,500 1,666+0,763 - 6mm
Kuat
20% 4,500+1,322 3,333+0,288 2,6661,040 2,000+0,000 (Narulita,
2017)
K(x) errasikdin 20,500£0,500
2%
K(-) Aquades 0,000+0,000




Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian

A. Ekstraksi dan Fraksinasi Sandoricum koetjape

Gambar Keterangan

Daun kecapi (Sandoricum
koetjape) segar dari Kel.
Sumur Batu, Kec. Bantar

Gebang, Kota Bekasi

Bubuk daun kecapi

(Sandoricum koetjape)

Maserasi dengan metanol
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Penyaringan filtrat dengan

corong buchner

Proses penguapan pelarut
menggunakan rotary

evaporator

Proses pemekatan ekstrak

dengan penangas air

Fraksinasi n-Heksana
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Fraksinasi etil asetat

Ekstrak kental EM

Ekstrak kental FNH

Ekstrak kental FEA
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Ekstrak kental FMA

B. Uji Fitokimia

EM FNH FEA FMA
Uji Flavonoid Uji Flavonoid

EM FNH FEA FMA
Uji Saponin Uji Saponin
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EM FNH FEA FMA

Uji Alkaloid Uji Alkaloid

EM FNH FEA FMA
Uji Fenol Uji Fenol

EM FNH FEA FMA

Uji Tanin Uji Tanin




C. Uji Zona Hambat (Metode Cakram)
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Gambar Keterangan

Biakan Murni Bakteri
Propionibacterium acnes

Suspensi Bakteri
Propionibacterium acnes
Dan Larutan Mc. Farland

Hasil Inokulasi Bakteri
Propionibacterium acnes




Hasil Uji Daya Hambat EM
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Ket.

Sebelum inkubasi

Setelah inkubasi

Replikasi
1

Replikasi
2

Replikasi
3
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Hasil Uji Daya Hambat FNH

Ket. Sebelum inkubasi Setelah inkubasi

Replikasi
1

Replikasi
2

Replikasi
3
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Hasil Uji Daya Hambat FEA

Ket. Sebelum inkubasi Setelah inkubasi

Replikasi
1

Replikasi
2

Replikasi
3
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Hasil Uji Daya Hambat FMA

Ket. Sebelum inkubasi Setelah inkubasi

Replikasi
1

Replikasi
2

Replikasi
3
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